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BAB 

1 PENDAHULUAN 

 

A. Paradigma Kajian Sastra Lisan Warahan  

Cerita rakyat sebagai salah satu bentuk sastra lisan yang 

berkembang pada masyarakat Lampung dapat memberikan 

kesadaran kepada pendengarnya mengenai kebenaran-

kebenaran hidup, tentang manusia, dunia, dan kehidupan. 

Lampung merupakan salah satu provinsi di pulau Sumatra yang 

memiliki bahasa dan adat budaya tersendiri. Dengan demikian, 

sejak dahulu telah banyak karya sastra yang tercipta di 

Lampung. Salah satu bentuk karya sastra yang ada di Lampung 

adalah warahan yang merupakan cerita rakyat Lampung. Dalam 

cerita rakyat Lampung terdapat gambaran mengenai realitas 

kehidupan, maka dari itu dipandang dapat memberikan 

kontribusi bagi pembentukan karakter guna mengatasi krisis 

moral dan etika yang disebabkan oleh kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi di era globlalisasi seperti sekarang 

ini. Cerita rakyat Lampung jumlahnya cukup banyak. 

Namun, saat ini sastra lisan dari masyarakat Lampung 

yang dikenal dengan sebutan warahan terancam punah. 

Temuan ini didasarkan pada hasil pengamatan langsung ke 

lapangan dan identifikasi dari berbagai berita dan publikasi 

penelitian. Menurut salah seorang tokoh adat, Haris Fadilah, di 

Pesawaran bahwa kebudayaan seperti warahan itu sudah sulit 

ditemui, bahkan sang penutur atau yang bisa membawakan 

sastra tutur Lampung itu sudah langka. Pada masa lalu, 

warahan dibawakan oleh orang tua ataupun kakek-nenek 

dengan dikelilingi anak-cucunya dengan membawakan cerita 

PENDAHULUAN 
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BAB 

2 SASTRA LISAN 

 

A. Pengertian Sastra Lisan  

Untuk memahami konsep sastra lisan, berikut ini 

dipaparkan beberapa definisi sastra lisan menurut ahli. Vansina 

mendefinisikan sastra lisan (oral literature) sebagai bagian dari 

tradisi lisan (oral tradition) atau yang biasanya dikembangkan 

dalam kebudayaan lisan (oral culture) berupa pesan-pesan, 

cerita-cerita, atau kesaksian-kesaksian ataupun yang diwariskan 

secara lisan dari satu generasi ke generasi lainnya (Mahuika, 

2019). Tuloli menyatakan bahwa sastra lisan adalah salah satu 

gejala kebudayaan yang terdapat pada masyarakat terpelajar 

dan yang belum terpelajar (Tuloli, 1990). Dari pendapat tersebut 

dapat disimpulkan bahwa sastra lisan merupakan salah satu 

kisah yang menjadi media untuk menyampaikan pesan ataupun 

nilai-nilai kebaikan dari kebudayaan suatu daerah. Indonesia 

sebagai salah satu yang memiliki banyak warisan sastra lisan 

yang menjadi salah satu pedoman dalam menjalani kehidupan 

sosial masyarakat. 

Sastra lisan adalah sastra yang dipelajari, disampaikan, 

dan dinikmati secara lisan (Lord, Mitchell, & Nagy, 2000). Taum 

mengemukakan bahwa sastra lisan adalah sekelompok teks 

yang disebarkan dan diturun-temurunkan secara lisan, yang 

secara intrinsik mengandung sarana-sarana kesusastraan dan 

memiliki efek estetik dalam kaitannya dalam konteks moral 

maupun kultur dari sekelompok masyarakat tertentu (Taum, 

2011). Dari beberapa definisi yang telah dikemukakan di atas, 

dapat disintesiskan bahwa sastra lisan adalah bagian dari tradisi 

SASTRA LISAN  



40 

BAB 

3 MODEL ANALISIS WACANA KRITIS  

 

A. Pengertian Wacana 

Menurut paradigma fungsionalis, wacana diartikan 

sebagai ¶SHQJJXQDDQ� EDKDVD� �ODQJXDJH� XVH�·�� sedangkan 

pengertian yang menjembatani perbedaan antara pandangan 

orang formalis dan fungsionalis bahwa wacana adalah 

hubungan antara struktur dan fungsi. Jadi, wacana dapat 

didefinisikan dalam dua cara yaitu satuan unit tertentu dalam 

kalimat dan satuan yang fokus pada penggunaan bahasa, 

mencakup bahasa lisan dan bahasa tertulis dalam bentuk teks 

(Schiffrin & Tannen, 2010). Wacana memiliki aturan-aturan, 

unit-unit, dan tata bahasa yang khas karena lebih luas dari 

kalimat. Pandangan berbeda diberikan oleh Gee yang 

menjelaskan bahwa wacana adalah bentuk simpulan yang 

tergambar secara abstrak karena berkaitan dengan pola kata, 

tindakan, nilai, keyakinan, simbol, alat, objek, waktu dan tempat 

serta saat ini sebagai performa yang dikenal sebagai bentuk 

koordinasi. Seperti tarian, performa yang dipahami disini adalah 

tidak pernah sama. Tampilan suatu teks dapat terwujud dan 

dikuasai seperti yang tarian yang mudah dipahami (Renkema, 

2018). Pendapat lain diajukan oleh Renkema yang menyatakan 

EDKZD�´discourse studies is the discipline devoted to the investigation 

of the relationship between form and function in verbal 

FRPPXQLFDWLRQµ�(Paltridge, 2012) 

Pennycook dan Paltridge membagi dua kategori definisi 

wacana yaitu 1) wacana sebagai kata benda abstrak yang 

menandai penggunaan bahasa dalam praktek sosial dengan 

MODEL ANALISIS 

WACANA KRITIS  
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BAB 

4 NILAI DALAM SASTRA LISAN WARAHAN 

 

A. Pengertian Nilai 

Istilah nilai diambil dari bahasa Latin secara etimologi 

\DQJ� DUWLQ\D� ´PHQJXNXUµ�� 6HFDUD� OHELK� OXDV� PHPLOLNL� WLJD�

ungkapan yaitu 1) tak seorangpun dapat diukur, 2) sesuatu 

diukur, dan 3) standar pengukuran. Menurut Jocano dalam 

Tiempo, menggambarkan gagasan nilai dalam bahasa Filipina 

berdasarkan pada tiga wilayah kajian: 1) objek, 2) ide, dan 3) 

tindakan (Tiempo, 2005). Jadi, Klasifikasi pertama merupakan 

interpretasi pada harga, biaya, jumlah dan nilai itu sendiri. Saat 

ide muncul, nilai akan meningkatkan wibawa, kepentingan, 

beban dan konsekuensi. Jika nilai diterapkan pada tindakan, 

maka istilah ini akan lebih luas, signifikan dan bermanfaat.  

Nilai berasal dari bahasa latin 9DOH·UH·� yang artinya 

berguna, mampu akan, berdaya, berlaku, sehingga nilai 

diartikan sebagai sesuatu yang dipandang baik bermanfaat dan 

paling benar menurut keyakinan seseorang atau sekelompok 

orang (Sutarjo Adisusilo, 2014). Artinya nilai adalah standar-

standar perbuatan dan sikap yang menentukan siapa kita, 

bagaimana kita hidup, dan bagaimana kita memperlakukan 

orang lain.  Pendapat tersebut mengemukakan bahwa nilai 

merujuk pada ambang batas kepercayaan seseorang atas 

perilaku yang menentukan siapa dirinya, serta cara ia menjalani 

hidup dan memperlakukan orang lain. Jadi nilai erat kaitannya 

dengan sesuatu yang penting dalam kehidupan kita 

Para ahli filsafat, ahli pendidikan, ahli psikologi dan 

lainnya telah melakukan perdebatan panjang berkaitan dengan 

NILAI DALAM SASTRA 

LISAN WARAHAN 
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BAB 

5 PENERAPAN METODE ANALISIS WACANA KRITIS PADA KAJIAN SASTRA LISAN WARAHAN 

A. Sastra Lisan Warahan pada Masyarakat Lampung Ditinjau 

dari Aspek Dimensi Teks 

Pada dimensi teks dipaparkan deskripsi linguistik 

meliputi kohesi, koherensi, modalitas dan metafora. Selanjutnya 

dimensi teks tergambar pada konsep representasi, relasi dan 

identitas. Representasi merupakan gambaran keadaan, atau 

situasi dari suatu teks. Jadi, analisis representasi dilakukan 

secara mendalam tentang nilai yang ada dalam sastra lisan 

warahan yang berkembang pada kehidupan masyarakat Jabung. 

Relasi menggambarkan hubungan yang memunculkan nilai dari 

representasi sastra lisan warahan. Identitas yang 

menggambarkan identitas (kelas / kategori) dari kemunculan 

nilai yang ada dalam sastra lisan warahan. Representasi terkait 

dengan kisah yang dipaparkan dari potongan kalimat data, 

relasi terkait dengan nilai tersirat yang muncul dari konteks 

kisah sastra lisan warahan yang ada, dan identitas tersebut 

menggambarkan kategori atau kelas dari nilai tersebut muncul. 

1. Kisah 1 (K1) 

Data K1.1  

a. Deskripsi Linguistik; Kohesi, Koherensi, Modalitas dan 

Metafora 

Bahasa Lampung; 

1) Si Khajo laju ngayon kaban anak buahna ngakuk 

Kekho, Kamming, jamo Kudo. disok ko muneh di lom 

kamakh capokh jamo anak muli na 

2) Si Khajo pun beduo jamo Sai Kuaso, bingi dekhani iya 

beduo,  

KAJIAN SASTRA LISAN 

WARAHAN DITINJAU DARI 

ASPEK-ASPEK ANALISIS 

WACANA KRITIS 
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BAB 

6 DINAMIKA NILAI-NILAI YANG TERKANDUNG  DALAM SASTRA LISAN WARAHAN 

 

Hasil analisis sastra lisan warahan ditinjau dari analisis 

wacana kritis telah menggambarkan tentang warisan nilai-nilai 

budaya kehidupan sosial masyarakat di Lampung. Kisah-kisah 

sastra lisan warahan ini menjadi relevansi karakteristik masyarakat 

Lampung. Hal ini dapat ditemukan pada dimensi teks melalui 

komponen representasi, relasi dan identitas. Ketiga komponen ini 

membentuk konsep temuan nilai-nilai warisan budaya masyarakat 

Lampung untuk kehidupan sosial bermasyarakat. Temuan pada 

aspek ini menunjukkan tentang esensi keberadaan manusia sebagai 

makhluk individu dan sosial yang seharusnya bisa menjalankan 

peran itu secara berdampingan dan selaras sehingga kehidupan 

bermasyarakat memiliki keseimbangan dan damai. Selanjutnya, 

tentang hubungan manusia dengan Tuhan dan sesama manusia. 

Pada temuan ini menggambarkan tentang bagaimana setiap orang 

membangun kehidupannya dan berinteraksi dengan Tuhan dan 

manusia lainnya. Hubungan ini dapat terwujud dengan baik 

ataupun tidak baik bergantung pada sikap dan perilaku yang 

dimiliki oleh setiap orang. Jadi, temuan ini juga menggambarkan 

tentang setiap orang harus memiliki keterampilan, kemampuan 

berkomunikasi dan pola berpikir kritis dan logis agar bisa 

menyeimbangkan segala macam tantangan dan keberagaman 

dalam hubungannya dengan Tuhan ataupun sesama manusia. 

Apalagi setiap orang yang tinggal satu lingkungan tidak semua 

berasal dari suku yang sama. Artinya, satu wilayah Indonesia 

memiliki keragaman budaya, adat istiadat dan tradisi sehingga 

diperlukan saling menghargai keberagaman tersebut. Selain itu, 

DINAMIKA NILAI-NILAI 

YANG TERKANDUNG 

DALAM SASTRA LISAN 

WARAHAN 
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BAB 

7 FAKTOR PENGHAMBAT,  PENDUKUNG DAN IMPLIKASI PENELI TIAN SASTRA LISAN WARAHAN 

 

A. Faktor Pendukung, Penghambat, dan Kelebihan Kajian Sastra 

Lisan Warahan 

Beberapa hambatan yang muncul selama mengkaji sastra 

lisan warahan menggunakan model analisis wacana krits dari 

teori Fairclough dapat diatasi dengan adanya faktor pendukung. 

Beberapa temuan faktor yang menjadi hambatan adalah 1) 

rumusan kajian teori terbaru yang sulit ditemukan yang sesuai 

dengan kebutuhan penelitian, 2) proses pengumpulan data 

tentang sastra lisan warahan yang masih digunakan masyarakat 

sangat sedikit dan hanya sedikit tokoh adat yang masih 

menggunakan sastra lisan dalam kehidupan kesehariannya, 3) 

masyarakat umum yang menguasai sastra lisan sangat sulit 

ditemui sehingga data sastra lisan warahan hanya diperoleh dari 

tokoh adat, dan 4) keterbatasan waktu pengambilan data.  

Faktor pendukung yang ditemukan adalah 1) kajian sastra 

lisan sangat menarik dan menjadi fenomena yang memiliki nilai 

makna erat dengan kehidupan masyarakat, 2) tokoh adat yang 

mau bekerjasama menceritakan kisah-kisah sastra lisan yang 

masih digunakan mereka, 3) kerjasama masyarakat umum, 

remaja dan anak-anak yang mudah dilakukan telah memberikan 

kemudahan bagi peneliti mendapatkan data tanggapan mereka 

tentang sastra lisan, dan 4) isi cerita sastra lisan yang erat dengan 

kehidupan masyarakat di Lampung memuudahkan peneliti 

mendapatkan nilai-nilai dalam konteks cerita yang sesuai 

realitas kehidupan. 

FAKTOR PENGHAMBAT, 

PENDUKUNG DAN 

IMPLIKASI PENELITIAN 

SASTRA LISAN WARAHAN 
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